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KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN POSTUR KERJA DAN MASA KERJA DENGAN KELUHAN 

MSDS PADA PEMANEN KELAPA SAWIT PT LANGKAT NUSANTARA 

KEPONG (LNK) 

 

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1. Nama 

2. Umur 

3. Jenis kelamin 

 

B. MASSA KERJA 

PERTANYAAN JAWABAN   

1. Sudah berapa 

lama anda bekerja 

di PT LANGKAT 

NUSANTARA 

KEPONG 

1. <5 

TAHUN 

2. >5 

TAHUN 

  

2. Sudah berapa 

lama anda bekerja 

dibagian pemanen 

kelapa sawit  

1. <5 

TAHUN 

2. >5 

TAHUN 

  



 

3. Apakah anda 

sebelumnya 

pernah bekerja di 

perusahaan lain 

dengan pekerjaan 

dibagian pemanen 

kelapa sawit 

(duduk / berdiri 

berjam – jam, 

melakukan 

pekerjaan yang 

konstan) 

1. TIDAK 

2. ….. 

TAHUN 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KUESIONER QUICK EXPOSURE CHECK (QEC) UNTUK POSTUR KERJA 

 Kuesioner Pengamat 

Nama Responden 

Umur 

Lama bekerja 

Pilih salah satu diantara 2 pekerjaan dibawah ini 

1. Untuk pekerjaan duduk, apakah punggung, bahu, peregelangan tangan, dan leher 

dalam  keadaan posisi tetap dalam  bekerja  

2. Untuk pekerjaan menggangkat, mendorong, dan menarik seberapa sering 

pergerakan pada punggung, apakah punggung, bahu, peregelangan tangan, dan 

leher 

 

PUNGGUNG 

A. Ketika bekerja posisi punggung? 

A1{  } hampir normal 

A2{  } Agak berputaran atau bengkok  

A3{ } Terlalu memutar atau membungkung  

B. Pilih salah satu diantara 2 pekerjaan dibawah ini 

1. Untuk pekerjaan duduk, apakah punggung dalam  keadaan posisi tetap dalam  

bekerja  



 

B1{  }Tidak 

B2{  }Ya 

2. Untuk pekerjaan menggangkat, mendorong, dan menarik seberapa sering 

pergerakan pada punggung 

B3{  } Kurang (sekitar 3 kali atau kurang/menit) 

B4{  }Sedang (sekitar 8 kali/menit) 

B5{  }Sering (sekitar 12 kali permenit) 

BAHU/LENGAN 

C. Ketika pekerjaan dilakukan dengan tangan  

C1 {  } pada atau dibawah punggung 

C2 {  } setinggi dada 

C3 {  } pada atau diatas bahu 

D. Apakah pergerakan bahu/lengan 

D1 {  } Jarang  ( sebentar-sebentar) 

D2 {  } Sering (pergerakan biasa) 

D3 {  } Sangat sering (selalu bergerak) 

PERGELANGAN TANGAN 

E. Apakah pekerjaan dilakukan dengan  

E1 {  }Pergelangan tangan yang hampir lurus  

E2{  }Pergelangan tangan yang tertekuk 

F. Apakah gerakan pekerjaan diulang 



 

F1 {  } 10 kali/menit atau kurang 

F2 {  } 11-20 kali/menit 

F3 {  } lebih kali 20/menit 

LEHER 

G. Ketika melakukan pekerjaan, apakah leher/kepala tertekuk atau berputar 

G1{  }Tidak 

G2{  } Ya, terkadang 

G3{  } Ya, secara terus-terusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KUESIONER QUICK EXPOSURE CHECK (QEC) UNTUK POSTUR KERJA 

TERHADAP OPERATOR ATAU PENANGGUNG JAWAB DARI  PEKERJA  

PEMANEN  

1.  Kuesioner Operator 

Nama Responden 

Umur 

Lama bekerja 

H. Apakah berat maks yang diangkat secara manual pada pekerjaan ini 

H1{  } Ringan (<5KG) 

H2{  } Cukup Berat ( 6-10Kg) 

H3{  } Berat ( 11-20Kg) 

H4{  } Sangat Berat >20Kg) 

 

I. Berapa lama rata -rata anda untuk menyelesaikan pekerjaan dala satu hari 

I1{  } Kurang dari 2jam 

I2{  } 2-4jam 

I3{  } >4jam 

 

J. Ketika melakukan pekerjaan ini, berapa tingkat kekuatan yang digunakan 

satu tangan 

J1{  } Ringan (<1Kg) 



 

J2{  } Sedang (1-4Kg) 

J3{  }Tinggi (>4Kg) 

 

K. Apakah pekerjaan ini memerlukan penglihatan yang 

K1{  } Rendah (hampir tidak memerlukan pengelihatan detail) 

K2{  } Tinggi (memerlukan pengelihatan detail) 

 

L. Ketika berkerja apakah mengendarai kendaraan 

L1{  } kurang dari 1jam/hari atau tidak pernah 

L2{  } 1-4jam/hari 

L3{  } >4jam/hari 

 

M. Ketika bekerja apakah menggunkan alat yang menghasilkan getaran 

M1{  } <1jamhari atau tidak pernah 

M2{  } 1-4jam/hari 

M3{  } >4jam/hari 

 

N. Apakah anda mengalami kesulitan pada pekeraan ini 

N1{  }Tidak pernah 

N2{  } Terkadang 

N3{  } Sering 

 



 

O. Pada umumnya, bagaimana anda menjalani pekerjaan ini 

O1{  } Sama sekali tidak stress 

O2{  } Cukup stress 

O3{  }Stress 

O4{  }Sangat stress 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KUESIONER UNTUK KELUHAN MUSCULOSKELETAL DISORDER 

  



 

OUTPUT UNIVARIAT 

jk 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lk 31 100.0 100.0 100.0 

 

umur 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

<35tahun 13 41.9 41.9 41.9 

>35tahun 18 58.1 58.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

 

QEC 

 Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidakan dalam 

waktu dekat 

25 80.6 80.6 80.6 

tindakan sekarang 

juga 

6 19.4 19.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

 

MK 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

<5tahun 10 32.3 32.3 32.3 

>5tahun 21 67.7 67.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

NBM 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Sedang 12 38.7 38.7 38.7 

Tinggi 19 61.3 61.3 100.0 

Total 31 100.0 100.0  



 

OUTPUT BIVARIAT 

QEC * NBM 

 

 

Crosstab 

 NBM Total 

sedang tinggi 

QEC tidakan dalam 

waktu dekat 

Count 19 6 25 

% of 

Total 

61.3% 19.4% 80.6% 

tindakan sekarang 

juga 

Count 0 6 6 

% of 

Total 

0.0% 19.4% 19.4% 

Total Count 19 12 31 

% of 

Total 

61.3% 38.7% 100.0

% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptoti

c 

Significanc

e (2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-

Square 

11.780
a 

1 .001   

Continuity 

Correctionb 

8.794 1 .003   

Likelihood Ratio 13.827 1 .000   

Fisher's Exact 

Test 

   .001 .001 

Linear-by-Linear 

Association 

11.400 1 .001   

N of Valid Cases 31     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 2,32. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 



 

 

Risk Estimate 

 

 

Value 95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

For cohort NBM = 

tinggi 

.240 .119 .482 

N of Valid Cases 31   

 

 

masa_kerja * NBM 

 

 

Crosstab 

 NBM Total 

sedang tinggi 

masa_kerja < 5 

tahun 

Count 2 8 10 

% of 

Total 

6.5% 25.8% 32.3% 

>  5 

tahun 

Count 17 4 21 

% of 

Total 

54.8% 12.9% 67.7% 

Total Count 19 12 31 

% of 

Total 

61.3% 38.7% 100.0

% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptoti

c 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. 

(1-

sided) 

Pearson Chi-

Square 

10.608
a 

1 .001   

Continuity 

Correctionb 

8.194 1 .004   

Likelihood Ratio 10.922 1 .001   

Fisher's Exact    .002 .002 



 

Test 

Linear-by-Linear 

Association 

10.266 1 .001   

N of Valid Cases 31     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 3,87. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

masa_kerja (< 5 

tahun / >  5 tahun) 

.059 .009 .391 

For cohort NBM = 

sedang 

.247 .070 .868 

For cohort NBM = 

tinggi 

4.200 1.650 10.694 

N of Valid Cases 31   

Hasil alat ukur Quick Exposure Cheklist (QEC) postur Pada Pekerja Pemanen 

Sawit PT Nusantara Kepong 2024 

 

Pek

erja 

Skor Tot

al 

Expo

sure 

Level 

Punggu

ng 

Bah

u  

P 

tanga

n 

Lehe

r  

Stabi

l 

Geta 

ran 

Pros

es 

Beke

rja 

Stre

s 

Ker

ja 

 

P1 36 36 26 16 4 1 4 1 124 70,4

% 

P2 32 32 22 16 4 4 4 1 115 65,3

% 

P3 34 42 22 14 4 1 4 1 122 69,3

% 

P4 38 42 30 16 4 1 4 1 136 77,2



 

% 

P5 26 28 18 16 4 1 1 1 92 52,8

% 

P6 36 42 16 12 4 1 4 1 116 65,9

% 

P7 26 34 28 14 4 1 4 1 109 61,9

% 

P8 34 42 22 16 4 1 1 1 121 68,7

% 

P9 26 26 22 12 4 1 4 1 96 54,5

% 

P10 38 46 22 12 4 1 4 1 128 72,7

% 

P11 38 42 22 16 1 1 1 1 122 69,3

% 

P12 34 42 22 16 1 1 4 1 121 68,7

% 

P13 38 38 22 16 1 1 4 1 121 68,7

% 

P14 34 38 22 16 1 1 1 1 112 63,6

% 

P15 28 36 22 14 1 1 4 1 107 60,7

% 

P 

16 
26 26 16 12 4 1 4 1 90 51,1

% 

P17 34 38 30 16 1 1 4 1 122 69,3

% 

P18 28 32 26 14 1 1 1 1 104 59,1

% 

P19 38 42 30 16 4 1 4 1 136 77,2

% 

P 

20 
34 38 18 16 1 1 4 1 113 64,2

% 

P21 38 42 22 14 1 1 4 1 123 69,8

% 

P22 38 38 32 16 1 1 1 1 128 72,7

% 

P23 30 36 16 12 1 1 4    1 101 57,3

% 

P24 38 38 24 14 1 1 1 1 118 67% 

P25  26 38 26 14 4 1 4 1 114 64,7

% 

P26 32 36 22 16 1 1 1 1 110 62,5

% 



 

P27 32 32 22 16 4 1 1 1 109 61,9

% 

P28 32 32 28 14 1 1 1 1 112 69,3

% 

P29 38 38 26 14 1 1 1 1 120 68,1

% 

P30 34 42 22 14 1 1 1 1 116 65,9

% 

P31 38 38 26 14 4 1 4 1 126 71,5

% 

Tabel 4.2.1.2 Hasil  (QEC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

WAWANCARA PEMANEN KELAPA SAWIT  

 

 

 

 

 

 



 

WAWANCARA ASISTEN LAPANGAN (PENANGGUNG JAWAB 

PEMANEN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LANGKAH KERJA PEMANEN KELAPA SAWIT 
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